
 

 

MBKM 2024; 1(1): 70-76 

eISSN 3032-6605 

Artikel 
 

 

70    Copyright © 2024 LPPM Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo             https://journal.unusida.ac.id/index.php/mbkm/ 

 

 

Merdeka  
Belajar  
Kampus  
Merdeka 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 

Korespondensi  
Ayu Lucy Larassaty 

larassaty.mnj@unusida.ac.id 

 

Pemanfaatan Eco-Enzyme sebagai Solusi 
Pembelajaran Praktis Pengelolaan 
Sampah Organik di Sekolah Menengah 
Pertama 

Nurlivia Deviranty1, Faza Amelia Nabilah2, Firdya Annisa Cahyaning 
Santoso3, Tita Aulia Istanti3, Natasya Hatarno Putri4, Ayu Lucy Larassaty5 
1Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo, Indonesia;  
2Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Negeri Surabaya, Indonesia; 
3Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Negeri Surabaya, Indonesia;  
4Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Surabaya, Indonesia; 
5Program Studi Manajemen, Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo, Indonesia. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pemanfaatan eco-enzyme 
sebagai metode pembelajaran praktis dalam meningkatkan pemahaman siswa 
SMP Yos Sudarso Sidoarjo terkait pengelolaan sampah organik dalam program 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Metode penelitian yang digunakan meliputi 
wawancara, dan pengamatan langsung kepada siswa dan guru terkait respons 
serta pemahaman mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 
pembuatan eco-enzyme secara signifikan meningkatkan kesadaran lingkungan 
dan keterampilan siswa dalam mengelola sampah. Kontribusi penelitian ini 
pada pengenalan metode praktis yang dapat diterapkan di sekolah untuk 
mendukung pembelajaran berbasis lingkungan. Temuan ini diharapkan menjadi 
model bagi penerapan pembelajaran lingkungan berkelanjutan di institusi 
pendidikan lainnya. 

Kata kunci 
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Abstract 
This study aims to evaluate the effectiveness of the use of eco-enzymes as a 
practical learning method in improving the understanding of students at SMP 
Yos Sudarso Sidoarjo regarding organic waste management in the Merdeka 
Belajar Kampus Merdeka program. The research methods used include 
interviews, and direct observation of students and teachers regarding their 
responses and understanding. The results of the study indicate that the eco-
enzyme making activity significantly increases environmental awareness and 
students' skills in managing waste. The contribution of this study is to the 
introduction of practical methods that can be applied in schools to support 
environmental-based learning. These findings are expected to be a model for the 
implementation of sustainable environmental learning in other educational 
institutions. 
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Pendahuluan 

Pengelolaan sampah yang tepat sangat penting diterapkan sejak usia dini, terutama pada jenis sampah organik yang 

mendominasi limbah rumah tangga dan sekolah (Marlina et al., 2023). Sampah organik yang tidak terkelola dengan baik 

dapat memicu berbagai masalah lingkungan, seperti pencemaran udara akibat pembusukan, peningkatan emisi gas 

rumah kaca, dan kerusakan ekosistem (Yulindawati et al., 2024). Dalam konteks pendidikan, pengelolaan sampah ini 

dapat menjadi sarana bagi siswa untuk memahami hubungan antara tindakan manusia dan dampak terhadap 

lingkungan. Penanaman kesadaran ini diyakini akan membentuk kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari yang 

berpotensi membawa perubahan besar pada lingkungan di masa mendatang (Joleha et al., 2023). 

Eco-enzyme adalah cairan hasil fermentasi dari limbah organik, seperti sisa buah dan sayuran, yang memiliki beragam 

manfaat (Aulia et al., 2023). Proses pembuatan eco-enzyme melibatkan reaksi fermentasi antara limbah organik, air, dan 

gula, menghasilkan cairan yang kaya enzim. Cairan ini dapat dimanfaatkan sebagai pembersih alami, pupuk tanaman, 

hingga pengharum ruangan, menjadikannya solusi ramah lingkungan untuk kebutuhan sehari-hari. Selain mengurangi 

sampah, eco-enzyme juga memperkenalkan konsep daur ulang sederhana yang mampu diadopsi oleh masyarakat luas. 

Pengenalan eco-enzyme dalam konteks pendidikan menawarkan peluang untuk menyampaikan pesan keberlanjutan dan 

kreativitas dalam pengelolaan sampah (Hasanah, 2021).  

Metode pembelajaran praktis, seperti pembuatan eco-enzyme, sangat sesuai diterapkan di SMP Yos Sudarso Sidoarjo, 

misalnya, metode ini menawarkan kesempatan bagi siswa untuk mempelajari pengelolaan sampah organik secara 

langsung dan aplikatif. Melalui praktik pembuatan eco-enzyme, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang 

sains dan lingkungan tetapi juga membangun keterampilan hidup yang bermanfaat. Keterlibatan langsung dalam 

proses ini diyakini akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu lingkungan secara lebih mendalam, sekaligus 

mengajarkan mereka untuk berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan melalui tindakan sederhana yang dapat 

dilakukan sendiri di rumah atau sekolah.  

Pemanfaatan eco-enzyme di SMP Yos Sudarso Sidoarjo menjadi semakin penting mengingat upaya sekolah dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan siswa dan guru. Dengan menerapkan eco-enzyme, sekolah memiliki peluang untuk 

melibatkan siswa dalam praktik nyata yang mendukung pengelolaan sampah organik dan menciptakan lingkungan 

sekolah yang lebih hijau (Zultaqawa et al., 2021). Program ini sejalan dengan visi sekolah untuk menjadi institusi yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan sekaligus mengembangkan keterampilan praktis siswa dalam kehidupan sehari-

hari. Urgensi ini mendorong sekolah untuk memasukkan kegiatan pemanfaatan eco-enzyme sebagai bagian integral dalam 

kurikulum pendidikan lingkungan pada program merdeka kampus merdeka. Melalui proyek eco-enzyme, siswa diajak 

untuk lebih aktif dalam kegiatan pemilahan dan pengelolaan sampah, serta memahami pentingnya daur ulang dalam 

menjaga keberlanjutan. Kegiatan ini juga mendorong partisipasi mereka dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

bersih dan nyaman, sekaligus mengurangi ketergantungan pada produk pembersih yang mungkin mengandung bahan 

kimia berbahaya. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sejauh mana pemanfaatan eco-enzyme sebagai solusi 

pembelajaran praktis mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap pengelolaan sampah organik dan kesadaran 

lingkungan di SMP Yos Sudarso Sidoarjo? 

Penelitian terdahulu mengenai eco-enzyme dan pengelolaan sampah organik sejauh ini telah banyak dilakukan dalam 

konteks yang beragam, namun hanya sedikit yang mengkaji implementasinya di lingkungan pendidikan formal. Pertama, 

studi oleh (Fevria et al., 2023) menunjukkan bahwa eco-enzyme efektif sebagai pembersih alami dan ramah lingkungan, 

namun penelitian ini berfokus pada aplikasi rumah tangga dan tidak menyentuh aspek edukasi di sekolah. Kedua, riset 

oleh (Hettiarachchi et al., 2020) membahas potensi eco-enzyme sebagai pupuk organik, tetapi terbatas pada kajian 

laboratorium tanpa melibatkan siswa sebagai bagian dari proses edukasi. Ketiga, kajian dari (Kaur, 2020) menyoroti 

manfaat eco-enzyme dalam mengurangi polusi udara, namun tidak meneliti potensi eco-enzyme sebagai media pembelajaran 

di tingkat SMP. Keempat, studi (Iqbal et al., 2021) membahas keberhasilan program eco-enzyme pada komunitas pedesaan 

dalam pengelolaan limbah organik, namun penelitian ini terbatas pada kegiatan masyarakat dan tidak mengaitkannya 
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dengan pembelajaran praktis di sekolah. Kelima, penelitian oleh (Andajani et al., 2024)  mengkaji keberhasilan penggunaan 

eco-enzyme sebagai alternatif produk pembersih di lingkungan rumah sakit, namun tidak memberikan rekomendasi terkait 

manfaat pendidikan lingkungan. Dari penelitian-penelitian ini, dapat diidentifikasi bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pembuatan eco-enzyme di sekolah belum banyak diteliti, terutama dalam konteks pendidikan lingkungan pada tingkat SMP. 

Berdasarkan analisis penelitian terdahulu, research gap yang ingin diisi dalam penelitian ini adalah kurangnya kajian 

tentang penggunaan eco-enzyme sebagai media pembelajaran praktis untuk pengelolaan sampah organik di lingkungan 

sekolah, khususnya di tingkat SMP. Penerapan ini juga belum banyak dikaji di Indonesia, sehingga penelitian ini 

menawarkan perspektif baru dalam pendidikan formal melalui pemanfaatan eco-enzyme di sekolah. 

Dalam program Merdeka Belajar Kampus Merdeka, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam kajian 

tersebut dengan mengevaluasi sejauh mana eco-enzyme dapat menjadi solusi praktis bagi pembelajaran pengelolaan sampah 

organik di sekolah. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas pemanfaatan eco-enzyme dalam 

membangun pemahaman siswa tentang pengelolaan sampah organik dan meningkatkan keterampilan hidup mereka. 

Metode 

Konsep pembelajaran praktis yang diterapkan dalam penelitian ini didasarkan pada pendekatan konstruktivisme, yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman nyata. Dalam konteks ini, eco-enzyme berfungsi sebagai 

alat praktis untuk mengajarkan keterampilan daur ulang dan pengelolaan sampah organik, sekaligus menumbuhkan 

kesadaran lingkungan pada siswa. Eco-enzyme adalah cairan hasil fermentasi dari sisa-sisa organik, seperti buah dan 

sayuran, yang memiliki manfaat sebagai pembersih alami, pupuk, dan pengharum ruangan. Program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka juga mendorong kegiatan belajar yang memungkinkan siswa mendapatkan keterampilan praktis dan 

relevan melalui aktivitas berbasis lingkungan (Baharuddin, 2021; Maulana et al., 2024).  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Yos Sudarso Sidoarjo, dengan periode pengumpulan data mulai dari bulan 

Agustus hingga Oktober 2023. Pemilihan waktu ini disesuaikan dengan kalender akademik sekolah untuk memastikan 

bahwa siswa dapat berpartisipasi aktif dalam program. Dalam kegiatan pembuatan eco-enzyme, alat dan bahan yang 

digunakan meliputi wadah plastik sebagai tempat fermentasi, sisa buah dan sayuran sebagai bahan organik, air, dan gula 

merah sebagai pemicu fermentasi. Alat pendukung lainnya meliputi lembar observasi untuk mencatat keterlibatan siswa 

selama kegiatan dan panduan wawancara semi-terstruktur yang digunakan dalam sesi wawancara dengan guru, kepala 

sekolah, dan siswa. Instrumen-instrumen ini dirancang untuk membantu peneliti memperoleh data yang lengkap dan 

terstruktur.  

Dua metode utama yang digunakan adalah wawancara dan pengamatan langsung. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur dengan kepala sekolah, guru pamong, DPL, dan siswa peserta program, bertujuan untuk mendapatkan 

wawasan mengenai manfaat pembelajaran eco-enzyme, kendala yang dihadapi, serta dampak program terhadap 

keterampilan pengelolaan sampah siswa. Pengamatan langsung diterapkan untuk mencatat partisipasi siswa dalam proses 

pembuatan eco-enzyme dan cara guru mengintegrasikan kegiatan ini dalam pembelajaran. Penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahap. Pertama, tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah dan pengadaan bahan-bahan 

eco-enzyme. Kedua, pelaksanaan wawancara untuk mendapatkan perspektif guru, kepala sekolah, dan siswa mengenai 

pembelajaran eco-enzyme. Wawancara dilaksanakan setelah kegiatan berlangsung untuk mendapatkan refleksi yang lebih 

mendalam. Ketiga, pengamatan langsung yang dilaksanakan selama kegiatan pembuatan eco-enzyme, di mana peneliti 

mencatat respon dan keterlibatan siswa. Keempat, pengumpulan data melalui lembar observasi dan wawancara yang 

dianalisis setelah kegiatan selesai.  

Data dari wawancara dan pengamatan langsung dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Hasil 

analisis ini kemudian digunakan untuk menggambarkan efektivitas program eco-enzyme dalam memenuhi tujuan Merdeka 

Belajar, yaitu menanamkan keterampilan hidup yang relevan serta pemahaman lingkungan yang aplikatif pada siswa. 

Analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai efektivitas eco-enzyme sebagai media 

pembelajaran lingkungan di sekolah menengah pertama. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa secara aktif terlibat dalam kegiatan pembuatan eco-enzyme. Sebagian besar 

siswa tampak antusias dan tertarik dengan proses yang sederhana namun inovatif ini. Siswa tidak hanya mengikuti 

langkah-langkah pembuatan eco-enzyme tetapi juga menunjukkan rasa ingin tahu tinggi, mengajukan pertanyaan 

tentang manfaat praktis cairan eco-enzyme bagi lingkungan dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Partisipasi 

aktif ini mencerminkan ketertarikan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran praktis yang memungkinkan mereka 

merasakan dampak langsung dari kegiatan yang dilakukan. 

Tingkat pemahaman siswa terhadap pengelolaan sampah organik menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan, siswa yang awalnya kurang memahami 

konsep sampah organik dan cara pengelolaannya, kini menunjukkan pemahaman yang lebih baik. Mereka mampu 

menjelaskan proses pembuatan eco-enzyme serta mengenali manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, seperti sebagai 

pembersih alami atau pupuk tanaman. Wawancara juga memperlihatkan bahwa setelah kegiatan, siswa merasa lebih 

sadar akan pentingnya pengelolaan sampah organik dan memiliki motivasi untuk menerapkan konsep tersebut di 

rumah. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Wawancara di SMP Yos Sudarso Sidoarjo 

 

Kegiatan wawancara pada Gambar 1. peneliti berupaya menggali pandangan mereka mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah organik, kesadaran lingkungan, dan manfaat yang dirasakan dari penerapan eco-enzyme di sekolah. 

Pengamatan langsung dilakukan selama kegiatan pembuatan eco-enzyme berlangsung. Melalui wawancara ini, peneliti 

dapat mencatat bagaimana siswa berinteraksi dengan proses pembuatan eco-enzyme dan seberapa jauh keterlibatan 

mereka dalam setiap tahap kegiatan.  

   Pengamatan langsung dilakukan selama kegiatan pembuatan eco-enzyme berlangsung. Melalui metode ini, 

peneliti dapat mencatat bagaimana siswa berinteraksi dengan proses pembuatan eco-enzyme dan seberapa jauh 

keterlibatan mereka dalam setiap tahap kegiatan. Pengamatan langsung memungkinkan peneliti untuk menilai 

partisipasi dan respons siswa terhadap kegiatan ini, serta mencatat kendala yang muncul selama proses pembelajaran. 

Data yang diperoleh dari pengamatan ini meliputi dokumentasi visual serta catatan lapangan yang mencerminkan sikap 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran praktis ini. 
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Gambar 2. Kegiatan Pengamatan Langsung di SMP Yos Sudarso Sidoarjo 

 

Pengamatan langsung yang telah di lakukan pada Gambar 2. memungkinkan peneliti untuk menilai partisipasi dan 

respons siswa terhadap kegiatan ini, serta mencatat kendala yang muncul selama proses pembelajaran. Data yang 

diperoleh dari pengamatan ini meliputi dokumentasi visual serta catatan lapangan yang mencerminkan sikap siswa 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran praktis ini. 

Manfaat kegiatan ini dirasakan tidak hanya oleh siswa tetapi juga oleh guru. Beberapa siswa menyatakan bahwa 

kegiatan ini membantu mereka lebih memahami konsep lingkungan secara praktis, dan mereka merasa bangga dapat 

berkontribusi pada kelestarian lingkungan melalui aktivitas sederhana. Guru juga menyampaikan bahwa metode 

pembelajaran praktis ini dapat memperkuat pemahaman siswa, khususnya terkait tema-tema lingkungan dalam 

kurikulum. Guru melihat kegiatan ini sebagai langkah konkret dalam membangun karakter peduli lingkungan di kalangan 

siswa. 

Dampak terhadap kesadaran lingkungan siswa teramati cukup positif. Setelah kegiatan pembuatan eco-enzyme, siswa 

lebih sadar akan kebiasaan dalam mengelola sampah, terutama jenis sampah organik. Beberapa siswa bahkan 

mengutarakan keinginan untuk mempraktikkan pembuatan eco-enzyme di rumah, menunjukkan bahwa kegiatan ini telah 

memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku ramah lingkungan.  

Pembahasan 
Pembelajaran praktis melalui kegiatan pembuatan eco-enzyme terbukti efektif dalam membantu siswa memahami 

konsep pengelolaan sampah organik dengan lebih baik dibandingkan metode konvensional. Pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk terlibat langsung dalam proses membuat sesuatu dari sampah organik memberikan mereka 

pengalaman nyata yang mendalam. Hal ini selaras dengan teori pembelajaran konstruktivis yang menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dalam memperkuat pemahaman siswa. Berbeda dengan metode ceramah, 

pembelajaran praktis ini menekankan pada aktivitas partisipatif yang memudahkan siswa untuk menginternalisasi 

konsep lingkungan secara lebih mendalam. 

Keberlanjutan program eco-enzyme di sekolah menghadirkan tantangan tersendiri, seperti ketersediaan bahan baku 

organik yang konsisten dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan fermentasi. Selain itu, pemantauan berkala dan 

pendampingan dari pihak guru diperlukan agar program ini dapat berjalan secara berkesinambungan. Sekolah dapat 

mempertimbangkan kolaborasi dengan orang tua atau komunitas sekitar untuk menyediakan bahan organik secara 

berkala, sehingga keterbatasan ini dapat diatasi. Dengan adanya dukungan dari seluruh warga sekolah, program eco-

enzyme ini diharapkan dapat berlanjut dan menjadi bagian dari budaya sekolah. 

Dibandingkan dengan studi sebelumnya tentang pengelolaan sampah organik di sekolah, penelitian ini menyoroti 

keunikan eco-enzyme sebagai metode yang melibatkan proses fermentasi sederhana dan memerlukan keterlibatan siswa 
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secara aktif. Penelitian terdahulu menunjukkan manfaat dari pembelajaran berbasis proyek lingkungan, namun jarang 

yang secara spesifik mengkaji implementasi eco-enzyme di tingkat SMP. Hasil penelitian ini memperlihatkan potensi eco-

enzyme sebagai instrumen pembelajaran yang tidak hanya praktis tetapi juga mendukung pengembangan karakter 

peduli lingkungan di kalangan siswa. 

Penerapan eco-enzyme di sekolah memiliki implikasi penting untuk pendidikan berkelanjutan. Dengan melibatkan 

siswa dalam kegiatan praktis yang berdampak langsung terhadap lingkungan, sekolah tidak hanya mendidik mereka 

tentang pengelolaan sampah organik, tetapi juga membangun kesadaran berkelanjutan yang dapat mereka bawa hingga 

dewasa. Program ini diharapkan dapat menginspirasi siswa untuk mengembangkan keterampilan praktis yang relevan, 

memotivasi mereka untuk menjaga lingkungan, dan berkontribusi terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Limitasi 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan observasi yang terbatas pada satu sekolah, sehingga generalisasi hasil 

perlu dilakukan dengan hati-hati untuk konteks pendidikan yang lebih luas. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas eco-enzyme sebagai metode pembelajaran praktis dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran lingkungan siswa di SMP Yos Sudarso Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode ini berhasil mendukung implementasi program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan memberi 

ruang bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, mengembangkan keterampilan hidup, dan memperkuat 

nilai-nilai keberlanjutan lingkungan. Observasi dan wawancara mengindikasikan bahwa pembelajaran eco-enzyme tidak 

hanya memperkaya pengalaman siswa, tetapi juga memberi dampak positif dalam meningkatkan kepedulian mereka 

terhadap isu lingkungan. 

Agar pembelajaran ini dapat diimplementasikan secara berkelanjutan, disarankan agar eco-enzyme dimasukkan dalam 

kurikulum sekolah melalui program lingkungan atau kegiatan ekstrakurikuler, didukung oleh pelatihan bagi guru serta 

penyediaan bahan dan fasilitas yang memadai. Penelitian ini terbatas pada satu sekolah, sehingga generalisasi hasil perlu 

dilakukan dengan hati-hati. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian serupa dilakukan di sekolah-sekolah lain 

untuk mengeksplorasi dampak lebih luas dari eco-enzyme dalam pendidikan lingkungan. Penelitian lanjutan juga dapat 

menilai efektivitas eco-enzyme pada aspek-aspek lain dari pembelajaran berbasis proyek di berbagai jenjang pendidikan. 
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